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ABSTRAK

ANALISIS PENGARUH KREDIT PERTANIAN DAN NILAI TAMBAH
PERTANIAN TERHADAP INDEKS PRODUKSI SEKTOR PERTANIAN
DI ASIA TENGGARA
Oleh:

Jesika Oktavia Putri, Liliana

Penelitian ini menganalisis pengaruh kredit dan nilai tambah pertanian terhadap
mndeks produksi pertanian di Indonesia, Malaysia, Filipina, Thailand, dan Vietnam
selama 2001-2023. Data diperoleh dari FAO STAT dan dianalisis menggunakan
regresi data panel dengan pendekatan Fixed Effect Model (FEM) berdasarkan uji
Chow, Hausman, dan LM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kredit pertanian
berpengaruh positif dan signifikan terhadap indeks produksi dengan p-value sebesar
0.0000 dan memiliki koefisien posistif 22.14426, sedangkan nilai tambah pertanian
berpengaruh positif dan signifikan dengan p-value sebesar 0.0000 dan koefisien
positif sebesar 19.97367. Kedua variabel independen memiliki peran penting dalam
mendorong pertumbuhan sektor pertanian yang berkelanjutan di kawasan Asia
Tenggara.

Kata Kunci: Indeks Produksi Pertanian, Kredit Pertanian, Nilai Tambah Pertanian,
Agribisnis, Asia Tenggara
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ABSTRACT

ANALYSIS OF THE EFFECT OF AGRICULTURAL CREDIT AND
AGRICULTURAL VALUE ADDED ON THE AGRICULTURAL SECTOR
PRODUCTION INDEX IN SOUTHEAST ASIA
By:

Jesika Oktavia Putri, Liliana

This study analyzes the effect of credit and agricultural value added on the
agricultural production index in Indonesia, Malaysia, Philippines, Thailand, and
Vietnam during 2001-2023. Data were obtained from FAO STAT and analyzed
using panel data regression with Fixed Effect Model (FEM) approach based on
Chow, Hausman, and LM tests. The results showed that agricultural credit had a
positive and significant effect on the production index with a p-value of 0.0000 and
a positive coefficient of 22.14426, while agricultural value added had a positive
and significant effect with a p-value of 0.0000 and a positive coefficient of
19.97367. Both independent variables have an important role in promoting
sustainable growth of the agricultural sector in the Southeast Asian region.

Keywords: Agricultural Production Index, Agricultural Credit, Agricultural Value-
Added, Agribusiness, Southeast Asia
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor pertanian memainkan peran penting dalam pembangunan ekonomi Asia
Tenggara, yang berfungsi sebagai fondasi bagi ketahanan pangan, lapangan kerja,
dan mata pencaharian di pedesaan. Meskipun pangsa PDB-nya menurun
dibandingkan dengan sektor industri dan jasa, sektor pertanian tetap penting bagi
banyak negara ASEAN, terutama bagi negara-negara yang memiliki ekonomi
agraris seperti Indonesia, Thailand, dan Vietnam. Interaksi antara kredit pertanian,
aktivitas nilai tambah, dan indeks produksi sangat penting dalam memahami

lintasan pertumbuhan dan keberlanjutan sektor ini.

Indeks produksi pertanian mengukur perubahan volume output pertanian dari
waktu ke waktu. Indeks ini mencerminkan tingkat efisiensi dan produktivitas sektor
ini, yang dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti ketersediaan kredit, adopsi
teknologi, dan dukungan kebijakan. Di Asia Tenggara, indeks ini telah
menunjukkan variabilitas karena adanya tantangan-tantangan seperti perubahan
iklim, degradasi lahan, dan harga komoditas yang berfluktuasi. Namun, intervensi
yang ditargetkan-seperti skema kredit dan investasi dalam proses nilai tambah-telah
menunjukkan potensi untuk menstabilkan dan meningkatkan indeks produksi

(Anam & Soedarto, 2021).
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Gambar 1.1 Indeks Produksi
Sumber: Website FAOSTAT (2001-2023)

Berdasarkan data indeks produksi pertanian lima negara Asia Tenggara dari
tahun 2001-2023, terlihat bahwa Indonesia mengalami pertumbuhan paling
menonjol, dengan indeks yang melonjak dari 61,65% pada tahun 2001 menjadi
124,36% pada tahun 2023, mencerminkan adanya kemajuan signifikan dalam
sektor pertanian yang kemungkinan besar didorong oleh inovasi teknologi,
peningkatan kebijakan pemerintah di bidang pertanian, serta investasi yang
konsisten dalam infrastruktur dan sumber daya manusia. Vietham juga
menunjukkan tren serupa dengan peningkatan dari 57,62% menjadi 117,85% dalam
periode yang sama, menandakan bahwa negara ini berhasil melakukan modernisasi
pertanian dan memperluas pasar ekspor hasil pertaniannya. Sementara itu,
Malaysia, Filipina, dan Thailand cenderung mengalami pertumbuhan yang lebih
lambat atau bahkan stagnan; Malaysia, hanya naik tipis dari 65,65% menjadi
99,61%, yang dapat dihubungkan dengan keterbatasan lahan, pergeseran fokus
ekonomi ke sektor industri, serta tantangan dalam regenerasi petani muda. Thailand

sempat mengalami kenaikan hingga tahun 2012, namun setelahnya pertumbuhan
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cenderung datar bahkan menurun, yang mungkin disebabkan oleh tekanan
perubahan iklim, fluktuasi harga komoditas, dan masalah struktural di sektor
pertanianl. Filipina juga menunjukkan pertumbuhan yang sangat lambat, dari
72,74% menjadi 101,26%, mengindikasikan adanya hambatan dalam produktivitas

dan adopsi teknologi baru.

Akses terhadap kredit merupakan landasan untuk meningkatkan produktivitas
pertanian. Hal ini memungkinkan petani untuk berinvestasi pada input modern
seperti benih unggul, pupuk, sistem irigasi, dan mesin (Zabatantou Louyindoula et
al., 2023). Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa kredit pertanian
berdampak positif pada produktivitas dan pendapatan pertanian dengan mengurangi
kendala keuangan yang menghambat investasi dalam teknologi yang lebih baik
(Ozdemir, 2024). Kredit kelembagaan secara signifikan juga meningkatkan hasil
pertanian dengan memungkinkan petani untuk mengadopsi teknologi canggih dan
praktik pertanian yang lebih baik (Ozdemir, 2024). Sebagai contoh, penelitian di
Bangladesh menunjukkan bahwa peningkatan kredit pertanian secara signifikan
meningkatkan hasil produksi dengan memfasilitasi akses tepat waktu terhadap
input-input penting (Azad et al., 2022). Demikian pula di Indonesia, program-
program seperti Kredit Usaha Rakyat (KUR) telah berperan penting dalam
meningkatkan pendapatan petani dan mengurangi biaya produksi melalui subsidi

suku bunga (Wahyuni et al., 2021).

Kredit pertanian di negara-negara Asia Tenggara dengan sektor pertanian
sebagai sumber perekonomian utama, yakni Indonesia, Malaysia, Philipina,

Thailand, dan Vietnam menunjukkan peran krusial dalam meningkatkan
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produktivitas dan kesejahteraan petani. Meskipun terdapat potensi besar, akses
terhadap kredit masih menjadi tantangan signifikan bagi banyak petani, terutama di
daerah pedesaan. Menurut laporan World Bank (2021), hanya sekitar 30% petani di
Asia Tenggara yang memiliki akses ke layanan keuangan formal, yang
mengakibatkan rendahnya tingkat investasi dalam input pertanian seperti benih
berkualitas, pupuk, dan teknologi modern. Selain itu, penelitian oleh Abubakar
(2022) menunjukkan bahwa petani yang memiliki akses ke kredit pertanian
mengalami peningkatan hasil produksi hingga 25% dibandingkan dengan mereka
yang tidak memiliki akses. Hal ini menunjukkan bahwa kredit pertanian tidak hanya
berfungsi sebagai sumber pembiayaan, tetapi juga sebagai alat untuk meningkatkan
efisiensi dan produktivitas (Ojk, 2019). Dengan demikian, peningkatan akses kredit
pertanian di kawasan ini sangat penting untuk mendorong pertumbuhan sektor

pertanian dan meningkatkan indeks produksi secara keseluruhan.
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Gambar 1.2 Kredit Pertanian
Sumber: Website FAOSTAT (2001-2023)

Berdasarkan data kredit pertanian lima negara Asia Tenggara (Indonesia,

Malaysia, Filipina, Thailand, dan Vietnam) dari tahun 2001-2023, terlihat pola
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pertumbuhan yang sangat dinamis dan berbeda antar negara. Indonesia
menunjukkan pertumbuhan ekonomi yang konsisten dan signifikan dari tahun 2001
(sekitar 299,8 miliar USD) hingga 2023 (sekitar 462,4 miliar USD). Lonjakan
terbesar terlihat pada periode 2020-2021, di mana PDB naik dari sekitar 307 miliar
ke 402 miliar USD. Tren ini menunjukkan pemulihan cepat pasca-pandemi
COVID-19 dan pertumbuhan ekonomi yang relatif stabil. Malaysia memulai tahun
2001 dengan PDB sekitar 109,9 miliar USD dan tumbuh stabil hingga mencapai
puncaknya sekitar 356,4 miliar USD pada 2023. Namun, pertumbuhan Malaysia
cenderung melambat dibandingkan negara tetangganya seperti Vietnam dan
Indonesia setelah 2018. Garis grafik Malaysia tampak mulai mendatar setelah
mencapai titik tertentu, menunjukkan pertumbuhan yang melambat atau stagnasi
dalam beberapa tahun terakhir. Filipina menunjukkan tren pertumbuhan ekonomi
yang cukup baik dari 2001 (sekitar 353,6 miliar USD) hingga 2023 (414,7 miliar
USD), meskipun tidak secepat Vietnam dan Indonesia. PDB Filipina sempat
mengalami perlambatan pada periode 2020, namun pulih cukup stabil setelah itu.
Data ini menunjukkan bahwa Filipina mampu mempertahankan pertumbuhan
moderat meskipun dihadapkan pada tantangan global. Thailand memulai tahun
2001 dengan PDB sekitar 282,7 miliar USD dan tumbuh menjadi sekitar 419,6
miliar USD pada 2023. Meskipun sempat tumbuh cepat, grafik Thailand
menunjukkan pelambatan pertumbuhan pasca-2017. PDB Thailand relatif stagnan
dalam beberapa tahun terakhir, mencerminkan perlambatan ekonomi yang mungkin
disebabkan oleh faktor internal maupun eksternal, termasuk pandemi dan

ketidakpastian politik. Sementara itu, Vietnam merupakan salah satu negara dengan
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pertumbuhan tercepat dalam grafik ini. Dari angka yang sama seperti Thailand di
2001 (282,7 miliar USD), PDB Vietnam melonjak drastis hingga mencapai sekitar
394,6 miliar USD pada 2023. Pertumbuhan Vietnam menjadi sangat mencolok
pasca-2010, dengan lonjakan tajam pada grafik, mencerminkan industrialisasi

cepat, pertumbuhan ekspor, dan investasi asing yang meningkat.

Penambahan nilai di bidang pertanian melibatkan pengolahan produk pertanian
mentah menjadi barang bernilai lebih tinggi, seperti mengubah hasil panen mentah
menjadi makanan kemasan atau produk berbasis bio. Transformasi ini tidak hanya
meningkatkan nilai ekonomi dari hasil pertanian, tetapi juga menciptakan peluang
kerja dan memperkuat ekonomi pedesaan. Di negara-negara ASEAN, inisiatif nilai
tambah semakin diakui sebagai strategi untuk meningkatkan daya saing dan
memastikan pertumbuhan yang berkelanjutan. Sebagai contoh, pengembangan
agroindustri telah dikaitkan dengan peningkatan pendapatan petani dan akses pasar

yang lebih luas (Santri Mamonto et al., 2024).

Nilai tambah pertanian di Asia Tenggara, khususnya Indonesia, menunjukkan
tren positif dalam periode 2020-2024. Meskipun menghadapi tantangan pandemi
COVID-19, sektor pertanian tetap menjadi kontributor penting bagi perekonomian
negara (Novly et al., 2022). Pada tahun 2020, sub-sektor perkebunan mencatatkan
pertumbuhan sebesar 1,33% (year-on-year), menunjukkan ketahanan sektor ini di
tengah krisis2. Nilai ekspor sektor perkebunan mencapai US$ 28,24 miliar atau
setara dengan Rp 410,76 triliun, menegaskan peran penting sektor ini dalam
menyumbang devisa negara (Ditjenbun Pertanian, 2022). Kontribusi nilai ekspor

sektor pertanian pada tahun 2024 mencapai US$ 0,4 miliar atau 3,0% dari total
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ekspor Indonesia (Ditjenbun Pertanian, 2022). Meskipun angka ini terlihat kecil,
namun menunjukkan potensi pertumbuhan yang signifikan. Pemerintah juga
mengupayakan peningkatan nilai tambah melalui pengembangan industri
pengolahan hasil pertanian dan penguatan rantai nilai. Meskipun terjadi penurunan
pertumbuhan sebesar 2,11% pada tahun 2020 dibandingkan tahun sebelumnya
akibat penurunan laju peningkatan produksi tanaman pangan, namun proyeksi
pertumbuhan ekonomi untuk sektor pertanian tetap positif. Skenario pertumbuhan
ekonomi 2020-2024 menunjukkan tren peningkatan, dengan pertumbuhan sektor

pertanian diproyeksikan mencapai 3,7-3,9% pada tahun 2024 (Bappenas, 2019).
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Gambar 1.3 Nilai Tambah Pertanian
Sumber: Website FAOSTAT (2001-2023)

Berdasarkan data nilai tambah pertanian lima negara Asia Tenggara dari tahun
2001-2023, terlihat bahwa Indonesia memperlihatkan pertumbuhan nilai tambah
sektor pertanian yang kuat dan konsisten. Nilainya meningkat dari sekitar 2.389 juta
USD pada tahun 2001 menjadi sekitar 57.387 juta USD pada tahun 2023. Kenaikan
ini sangat signifikan dan memperlihatkan bahwa pertanian tetap menjadi sektor

penting bagi perekonomian Indonesia., mencerminkan transformasi besar dalam
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sektor pertanian nasional melalui modernisasi, kebijakan pemerintah yang
mendukung, serta peningkatan investasi dan produktivitas. Malaysia memulai
dengan nilai tambah pertanian sebesar 7.432 juta USD di 2001 dan mencapai
37.775 juta USD di 2023. Meskipun pertumbuhannya positif, tren grafik
menunjukkan perlambatan setelah 2011, yang mungkin mencerminkan pergeseran
ekonomi Malaysia ke sektor jasa dan industri bernilai tambah tinggi, serta
menurunnya kontribusi pertanian terhadap PDB nasional. Ini juga menunjukkan
bahwa sektor pertanian di Malaysia mulai kehilangan momentum ekspansinya.
Filipina mencatat nilai tambah sektor pertanian sebesar 10.498 juta USD di 2001,
naik menjadi 40.173 juta USD pada 2023. Pertumbuhannya cukup stabil, meskipun
tidak secepat Indonesia atau Vietnam. Hal ini mencerminkan bahwa sektor
pertanian Filipina berkembang secara perlahan, kemungkinan karena keterbatasan
dalam infrastruktur pertanian, reformasi agraria yang belum optimal, dan
kerentanan terhadap bencana alam yang sering melanda wilayah Filipina. Thailand
memulai dari 10.320 juta USD pada tahun 2001 dan meningkat hingga 46.035 juta
USD di tahun 2023. Thailand menunjukkan pertumbuhan kuat hingga 2012, namun
tren pertumbuhan setelah itu cenderung melambat. Negara ini memiliki sektor
pertanian yang cukup maju, khususnya dalam ekspor beras, gula, dan hasil
perkebunan. Namun, seperti Malaysia, transformasi ekonomi menuju sektor jasa
dan industri mungkin telah mengurangi dominasi sektor pertanian. Vietnam
mengalami pertumbuhan nilai tambah sektor pertanian yang tajam dan mencolok.
Dari 7.614 juta USD di 2001, angka ini naik menjadi 50.743 juta USD pada 2023.

Grafik menunjukkan pertumbuhan yang sangat cepat, khususnya sejak 2010. Ini
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menggambarkan keberhasilan Vietnam dalam memodernisasi sektor pertanian,
meningkatkan produktivitas, dan memperluas akses pasar ekspor, terutama untuk

produk seperti kopi, beras, dan perikanan.

Analisis dampak kredit pertanian dan nilai tambah terhadap indeks produksi
sektor pertanian di Asia Tenggara difokuskan pada Indonesia, Malaysia, Filipina,
Thailand, dan Vietnam, karena negara-negara ini memberikan kontribusi yang
signifikan dalam pembangunan pertanian dan ekonomi regional. Negara-negara ini
secara kolektif mewakili beragam praktik dan tantangan pertanian, dengan Thailand
dan Vietnam sebagai produsen beras utama, sementara Indonesia memiliki hasil
pertanian yang bervariasi yang mencakup minyak kelapa sawit dan buah-buahan.
Sektor pertanian sangat penting untuk ketahanan pangan dan lapangan kerja di
negara-negara ini, memberikan kontribusi yang signifikan terhadap PDB mereka.
Selain itu, akses ke kredit pertanian sangat penting untuk meningkatkan
produktivitas dan investasi dalam teknik pertanian modern; sebagai contoh,
Indonesia telah menerapkan kebijakan untuk meningkatkan akses kredit bagi para

petani.

Terlepas dari potensi manfaat kredit pertanian dan nilai tambah, para petani di
Asia Tenggara sering menghadapi berbagai tantangan. Hal ini termasuk akses
terbatas ke layanan keuangan, infrastruktur yang tidak memadai, dan harga pasar
yang berfluktuasi. Mengatasi masalah-masalah ini sangat penting untuk
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan pertanian. Para pembuat

kebijakan harus fokus pada peningkatan akses terhadap kredit dan mendukung
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pembangunan infrastruktur untuk memfasilitasi akses pasar yang lebih baik bagi

para petani (Ozdemir, 2024).

Keterkaitan antara kredit pertanian, peningkatan nilai tambah, dan indeks
produksi menggarisbawahi pentingnya inklusi keuangan dan inovasi dalam
mendorong pertumbuhan pertanian di negara-negara produsen utama pada bidang
pertanian di Asia Tenggara, yaitu Indonesia, Malysia, filiphina, Thailand, dan
Vietnam. Dengan mengatasi tantangan struktural dan mengembangkan kebijakan
yang mendukung, negara-negara ASEAN dapat membuka potensi penuh dari sektor
pertanian mereka, berkontribusi secara signifikan terhadap ketahanan ekonomi

regional dan ketahanan pangan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka terdapat beberapa masalah yang akan

dibahas dalam penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana pengaruh kredit pertanian terhadap indeks pertanian di
negara Asia Tenggara?
2. Bagaimana pengaruh nilai tambah pertanian terhadap indeks pertanian

di negara Asia Tenggara?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat disimpulkan beberapa tujuan

dari penelitian ini, yaitu:

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana akses dan

penggunaan kredit pertanian mempengaruhi indeks pertanian, termasuk
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produktivitas, efisiensi, dan keberlanjutan sektor pertanian di negara-
negara ASEAN.

Penelitian ini juga bertujuan untuk menilai dampak nilai tambah produk
pertanian terhadap indeks pertanian. Ini mencakup evaluasi bagaimana
pengolahan hasil pertanian menjadi produk bernilai lebih tinggi dapat
meningkatkan produktivitas dan daya saing sektor pertanian di negara-

negara ASEAN.

1.4 Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

1.

Penelitian ini dapat memperkaya pemahaman tentang interaksi antara
kredit, nilai tambah, dan indeks pertanian dalam konteks negara-negara
ASEAN. Ini memberikan kontribusi pada pengembangan teori ekonomi
pertanian yang lebih komprehensif.

Hasil penelitian akan menyediakan data empiris yang dapat digunakan
oleh peneliti lain sebagai referensi untuk studi lebih lanjut mengenai
sektor pertanian di kawasan ini.

Penelitian ini dapat memberikan konteks yang lebih luas tentang
bagaimana kebijakan di satu negara dapat mempengaruhi negara lain
dalam kawasan ASEAN, sehingga memperkuat kerjasama regional

dalam pengembangan sektor pertanian.

b. Manfaat Praktis

l.

Hasil penelitian akan menghasilkan rekomendasi kebijakan yang jelas

bagi pemerintah dan pemangku kepentingan untuk meningkatkan akses
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kredit bagi petani serta mendukung program-program peningkatan nilai
tambah produk pertanian.

Dengan memahami hubungan antara kredit, nilai tambah, dan indeks
pertanian, penelitian ini dapat membantu merumuskan strategi untuk
meningkatkan kesejahteraan petani melalui peningkatan pendapatan
dan pengurangan biaya produksi.

Penelitian ini dapat mendorong petani untuk mengadopsi praktik
pertanian modern dan berkelanjutan dengan memberikan bukti empiris
tentang manfaat dari investasi dalam input pertanian yang lebih baik.
Hasil penelitian dapat mendorong kerja sama antara negara-negara
ASEAN dalam berbagi pengetahuan dan praktik terbaik dalam
manajemen kredit serta strategi nilai tambah, sehingga menciptakan

sektor pertanian yang lebih kuat di kawasan tersebut.
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